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BAB III 

DESKRIPSI TEKSTURAL DAN STRUKTURAL MANAJEMEN 

KONFLIK HUBUNGAN ASMARA PASANGAN GAY 

 

Bab 3 dalam penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai temuan penelitian 

melalui pendekatan fenomenologi, yaitu cara yang digunakan manusia untuk 

memahami dunia melalui pengalaman langsung (Littlejohn, 2007: 57). 

Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan pengalaman informan mengenai 

“Manajemen Konflik Hubungan Asmara Pasangan Gay”. 

Selanjutnya, temuan penelitian ini akan dipaparkan melalui deskripsi 

pengalaman informan secara tekstural dan struktural. Deskripsi tekstural 

merupakan penjelasan secara lengkap dan apa adanya tentang pengalaman unik 

yang dialami informan terkait fenomena yang diteliti. Temuan diambil dari 

kutipan transkrip yang dilakukan pada saat wawancara mendalam (indepth  

interview). Sedangkan deskripsi struktural merupakan struktur esensial yang 

terkandung dalam pengalamn informan tersebut, atau pesan eksternal yang 

tersembunyi dari deskripsi tekstural yang telah dilakukan tadi. Hal ini terbukti dari 

adanya pengalaman-pengalaman informan yang bersifat sama guna menanggapi 

kejadian yang ada dalam hubungan pacaran yang mereka pertahankan. 

 

3.1 Identitas informan 

Pasangan kekasih gay yang mempunyai hubungan pacaran dan masih bertahan 

hingga penelitian ini dibuat. Dimana terdapat perbedaan pada 2 pasang informan 

yakni pasangan kekasih berlatar belakang mahasiswa dan karyawan swasta 
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dengan lama hubungan pacaran 3,5 tahun, dan pasangan kekasih berlantar 

belakang karyawan swasta dan perancang busana dengan lama hubungan pacaran 

5 bulan. 

Tabel 3.1  
Identitas Informan 

 

No Nama  
Jenis 

Kelamin 
Usia Pekerjaan Status 

1. Manher Laki-laki 31 th 
Karyawan 

Swasta 
Pasangan 1 

2. Rino Laki-laki 25 th Mahasiswa Pasangan 1 

3. Deddy Laki-laki 27 th 
Karyawan 

Swasta 
Pasangan 2 

4. Bagus Laki-laki 26 th 
Perancang 

busana 
Pasangan 2 

(Sumber: Data Primer 2017) 

3.2 Deskripsi Tematis 

Deskripsi tematis dilakukan dengan mengelompokkan pengalaman setiap 

informan ke dalam tema-tema pokok. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah 

pengungkapan inti pengalaman yang dimiliki setiap informan.Pengalaman dari 

informan ini dikategorisasikan menjadi 4 bagian sesuai dengan tema interview 

yang telah dilakukan kepada informan. Antara lain: 

1) Pengalaman Ketertarikan terhadap Sesama Jenis 

- Awal mula ketertarikan terhadap sesama jenis 

- Perubahan diri setelah menjadi gay 

- Keterbukaan terhadap lingkungan sekitar  
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2) Komunikasi Antarpribadi saat Menjalin Hubungan Pacaran Sesama Jenis 

- Awal mula menjalin hubungan pacaran 

- Komitmen peranan dalam hubungan pacaran 

3) Menajemen Konflik 

- Permasalahan yang sering terjadi 

- Sikap saat terjadi konflik 

- Cara penyelesaian konflik 

4) Pemeliharaan Hubungan 

- Tujuan terhadap hubungan  

- Strategi untuk Mempertahankan Hubungan Pacaran 

 

3.3 Deskripsi Tekstural 

Deskripsi tekstural dalam pendekatan fenomenologi dikenal sebagai 

penggambaran pemaknaan pengalaman yang dialami subyek penelitian sebagai 

sebuah fenomena. Setiap pengalaman dari partisipan dimaknai memiliki nilai 

yang sama dalam upaya menemukan esensi dari suatu obyek, atau disebut dengan 

istilah horizonalisasi (Moustakas, 1994 : 180–184). Dalam konteks penelitian ini, 

maka pada bagian ini penulis mendeskripsikan gambaran pemaknaan pengalaman 

seluruh informan dalam memanajemen konflik yang terjadi didalam hubungan 

gay. Penyusunan deskripsi tekstural menggunakan data yang diperoleh melalui 

transkrip wawancara mendalam (indepth interview) dan telah melewati proses 

open coding wawancara. Melalui tahapan deskripsi tekstural ini diharapkan dapat 

terungkap konsep-konsep yang sesuai dengan tema penelitian. 
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3.3.1 Deskripsi Tekstural Pasangan 1 (Informan 1 & 2) 

Informan 1 (Manher) merupakan laki-lakiberusia 31 tahun, seorang karyawan di 

salah satu bank swasta di Semarang sedangkan informan 2 (Rino) merupakan 

laki-laki berusia 25 tahun yang merupakan mahasiswa di salah satu universitas 

swasta di Semarang. Manher dan Rino telah menjalin hubungan pacaran selama 

3,5 tahun. Dalam menjalani hubungannya, Manher dan Rino pernah mengalami 

beberapa konflik yang terjadi di dalam hubungan mereka, namun hubungannya 

masih dapat bertahan hingga sekarang. 

 

3.3.1.1 Pengalaman Ketertarikan terhadap Sesama Jenis 

Setiap manusia mempunyai pengalaman hidup masing-masing. Seringkali 

pengalaman hidup dijadikan pembelajaran kedepan untuk menjadikan hidup yang 

lebih baik dari sebelumnya, tetapi pengalaman hidup juga bisa menjadi pengaruh 

dalam pembentukan karakter seseorang. Penyebab seseorang menjadi gay salah 

satunya berhubungan dengan pengalaman hidup yang telah dia jalani, walaupun 

sebenarnya ada faktor-faktor lain yang dapat menjadikan seseorang menjadi gay 

seperti lingkungan pertemanan. Menurut informan 1 (Manher) alasan penyebab 

dia menjadi gay dikarenakan tidak adanya hubungan yang baik antara informan 1 

(Manher) dengan kedua orangtuanya, memungkinkan kurangnya kasih sayang 

dari orangtua, menjadikan informan 1 (Manher) memiliki orientasi ketertarikan 

terhadap sesama jenis. Informan 1 (Manher) mengatakan bahwa temannya yang 

gay juga menjadi faktor penyebab informan 1 (Manher) menjadi gay. 
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“ Jadi berawal dari saya usia SD orang tua saya bercerai, dari situ saya 
memutuskan tinggal bersama nenek saya , saya tinggal bersama nenek saya itu 
sampai lulus SMA . Setelah lulus SMA saya memutuskan untuk berkuliah di kota 
Semarang. Saat kuliah saya memutuskan untuk kerja paruh waktu di sebuah cafe 
karena saya ingin membiayai kuliah saya sendiri, saya ingin mencoba mandiri 
tanpa campur tangan  dari orang tua saya, walaupun mereka tetap ingin 
membiayai saya tetapi saya tetap ingin mandiri. Dari situ saat saya berkerja di 
cafe saya kenal dengan iwan , setelah saya kenal dengan iwan ternyata iwan itu 
seorang gay, nah dari situ saya sering di ajak main dengan teman temannya yang 
sesama gay juga “ 

“ Saya ga tau kenapa dari sering main sama mereka akhirnya saya 
mempunyai ketertarikan yang sama dengan mereka “ 

Informan 2 (Rino) tidak memiliki alasan atau faktor yang spesifik 

mengapa dia memiliki ketertarikan terhadap sesama jenis. Terbukti saat 

wawancara, informan 2 (Rino) tidak menyebutkan hal yang membuat dia menjadi 

memiliki ketertarikan terhadap sesama jenis. 

“ awalnya gimana ya mbak, padahal dulu pacar saya tuh cewek mbak , 
tapi ga tahu ya mbak  kalau saya liat cowok ganteng badannya bagus saya tuh 
memiliki ketertarikan “ 

“ jadi gimana ya mbak, setelah sma saya merasa bahwa saya memiliki 
orientasi sebagai gay atau ketertarikan terhadap sesama jenis sampai sekarang “ 

Informan 1 (Manher) mengatakan bahwa setelah dia menjadi gay, tidak 

ada yang berubah dari dirinya baik penampilan maupun kepribadiannya. 

“ Gak ada yang berubah sih mbak selama ini, saya masih tetap seperti 
manher yang dulu yang dengan penampilan yang dulu, kepribadian yang dulu 
jadi tidak ada yang berubah dari diri saya mbak “. 

Berbeda dengan informan 1 (Manher), informan 2 (Rino) mengatakan 

bahwa setelah menjadi gay penampilannya sangat di perhatikan. 

“ emm .. kalo sebelumnya ya mungkin saya berubah apa ya mbak 
penampilan kali ya mbak , tapi kalau sekarang udah punya pacar ya ngapain 
mbak udah punya pacar juga. Mungkin kalau dulu berubah penampilan ya 
karena untuk menarik perhatian gitu ya mbak. Tapi sekarang udah punya pacar 
ga boleh dandan cakep-cakep “. 



 

54 
 

 

Baik informan 1 (Manher) maupun informan 2 (Rino), mereka 

mengatakan untuk orang sekitar yang mengetahui bahwa mereka gay dan tentang 

hubungan mereka hanya dari kalangan teman dekat saja. Tetapi untuk informan 2 

(Rino) selain teman dekat dia mengatakan bahwa adeknya mengetahui semua 

tentang keadaan dia sebagai gay. 

“ kalau untuk yang tahu tentang hal ini sih hanya teman-teman deket saya 
mbak, soalnya kalau dari keluarga kan saya dari kecil tinggal dengan nenek saya 
dan orang tua saya cuek terhadap saya, ga pernah yang ngurusin hidup saya 
juga, jadi  ya hanya teman- teman deket saya aja mbak“ – Informan 1 (Manher) 

ya paling temen, adek saya cuman kalau orang tua gak mungkin ya mbak 
bisa-bisa saya di bunuh nanti. Adek saya tahu karena saya sering curhat sama 
adek sama temen-temen deket gitu “ – Informan 2 (Rino) 

 

3.3.1.2 Komunikasi Antar Pribadi saat Menjalin Hubungan Pacaran 

Sesama Jenis 

Saat menjalin sebuah hubungan pacaran, sebuah komunikasi antarpribadi menjadi 

salah satu bagian yang sangat penting. Lewat komunikasi, percakapan dapat 

dilakukan untuk membangun kemistri yang semakin kuat dari pasangan tersebut. 

Informan 1 (Manher) maupun informan 2 (Rino) mengatakan bahwa komunikasi 

mereka berawal dari kumpulan pertemanan mereka. Informan 1 (Manher) 

mengungkapkan kriteria laki-laki yang dia sukai ternyata terdapat di kepribadian 

informan 2 (Rino), inilah yang menyebkan komunikasi mereka berlanjut sampai 

mereka memiliki hubungan pacaran. 

“ kalau saya sama rino itu sudah kurang lebih 3,5 tahun ya mbak, saya 
dulu kenalnya itu karena  pertemanan dengan iwan ini jadi si rino ini teman 
nongkrong dengan iwan, nah dari situ saya kenalan lalu tertarik dengan dia. 
Setelah  kenalan itu saya dekat dengan rino dan akhirnya kami memutuskan untuk 
berkomitmen menjadi sepasang kekasih“– Informan 1 (Manher) 
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“ ya awalnya kan gara – gara itu ya mbak, saya sering main sama iwan 
terus tahu-tahu pas main ketemu ada si manher itu, trus enggak tahu ya mbak 
tiba-tiba dia minta pin bbm saya terus deketin, ternyata kita sama-sama suka 
terus kita jadian deh mbak “ –Informan 2 (Rino) 

 
Perlu diingat bahwa kaum gay sama dengan orang lain atau kaum straight, 

di mana mereka juga memilki hasrat untuk menyalurkan rasa cinta dan kasih 

sayang walaupun dengan orang dengan jenis kelamin sama. Informan 1 (Manher) 

maupun informan 2 (Rino) mengatakan bahwa mereka mengetahui istilah top dan 

bot, dimana dalam dunia gay istilah top berperan sebagai laki-laki dan bot 

berperan sebagai perempuan. Hubungan pacaran antara Informan 1 (Manher) dan 

informan 2 (Rino) tidak pernah melakukan kesepakatan tentang peranan masing-

masing di dalam hubungan mereka, karena dari awal mereka sudah sama-sama 

tahu peranannya masing-masing entah top maupun bot. 

“ kalau saya sih dengan pasangan saya  pertama tertarik kepada seorang 
cowok itu yang memang  tipe yang manja, kekanak-kanakan istilahnya yang lucu 
gitu mbak dan dari situ kan sudah identik dengan bot yang berperan sebagai 
cewek jadi ya saya sudah tahu kalau dia itu perannya sebagai apa sudah tahu 
dari cara perilaku dan penampilannya dia “– Informan 1 (Manher) 

“ kita enggak ada kesepakatan sih mbak tapi memang sudah sama-sama 
tahu aja, semua juga sudah pada tahu jadi gak ada kesepakatan . ya memang 
sudah tahu peran masing-masing jadi kita tinggal jalanin aja sih mbak         
sebenernya“- Informan 2 (Rino) 

 

3.3.1.3 Manajemen Konflik 

Pasangan gay memiliki banyak masalah atau konflik, dari diri mereka sendiri 

ataupun yang menyangkut dalam hubungan pacaran yang dilakukan bersama. 

Pasangan gay dapat dikatakan memiliki masalah yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan pasangan straight, selain memiliki masalah dengan pasangan 
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sendiri atau konflik internal hubungan, terkadang masalah juga datang dari luar 

hubungan atau masyarakat. Pada hubungan informan 1 (Manher) dan informan 2 

(Rino) masalah atau konflik yang sering timbul yaitu masalah internal. 

“ Biasanya sering terjadi itu ketidakpercayaan mbak , karena kan saya 
kerja jadi enggak 24 jam saya bersama dengan rino nah dari kerjaan saya kan 
berkomunikasi menjadi relasi dengan orang banyak. Dari pertemanan saya itu 
ada yang di cemburui sama dia, padahal saya itu hanya teman saja sama dia, 
tapi di cemburui sama si rino.  Saya dianggap PDKT atau deketin cowok selain 
dia “ – Informan 1 (Manher) 
 

Dalam menjalani hubungan pacaran, tidak jarang konflik datang dan 

membuat hubungan menjadi tidak stabil. Informan 1 (Manher)  mengaku suka 

beradu argumen dengan pasangannya ketika sedang bertengkar. 

Untuk selanjutnya biasanya salah paham sih mbak jadi dia kurang 
mengerti maksud saya apa yang saya inginkan , saya care terhadap dia tapi saya 
disangka over protective terhadap dia padahal disitu saya bermaksud  baik bukan 
untuk memprotektive dia tapi untuk melindungi dia “– Informan 1 (Manher) 

 

Ungkapan Informan 1 (Manher) menggambarkan masalah internal yang 

sering terjadi karena sifat dari Informan 2 (Rino), dimana Informan 2 (Rino) 

belum bisa meminimalisir rasa cemburu terhadap teman-teman kantor Informan 1 

(Manher). 

“  emm banyak sih mbak sebenernya banyak banget , tapi saya menyadari 
memang saya itu overprotective banget, kadang sesuatu yang gak harus di 
permasalahin saya permasalahkan . apa ya mbak kan dia kerja di bank ya mbak  
tahu sendiri ya mbak yang kerja di bank kan  rata –rata cowoknya ganteng 
ganteng ceweknya juga cantik-cantik jadi kadang yang temenan biasa saya 
kiranya yang berlebih. Sampai kadang pacar saya enggak salah malah jadi salah 
, terkadang kayak gitu sih mbak  tapi untungnya pacar saya pengertian , dia 
ngalah juga , men jelaskan juga” -Informan 2 (Rino) 
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Meskipun suka beradu argumen, informan 1 (Manher) sudah sangat 

mengerti cara menyelesaikan masalah diantara mereka, biasanya informan 1 

(Manher) menghindari Informan 2 (Rino) saat sedang terjadi konflik. Hal ini 

dilakukan dengan maksud menstabilkan emosi sehingga diharapkan tidak akan 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

“ biasanya kalau ada permasalahan  saya lebih mendiamkan dia dulu 
dengan maksut biar emosi dia reda dulu dan emosi saya juga reda, ketika saya 
sudah sama sama reda emosinya lalu kita membicarakan permasalahan yang ada 
, kenapa bisa terjadi masalah itu, karena setelah kita tidak emosi kita dapat 
berfikir dengan jernih  sebenarnya apa penyebab masalah dan kita bisa 
mengatasinya dengan baik gitu mbak “– Informan 1 (Manher) 

 
Apabila masalah masih berlanjut informan 2 (Rino) mengatakan bahwa 

informan 1 (Manher) selalu mengalah dan dapat menjelakan inti permasalahan 

dengan jelas dan sabar. 

“ kalau penyelesaian ya mesti  di omongin ya mbak , setiap ada 
permasalahan kita selesaikan secara baik-baik . Kalau yang sering ngalah ya 
pasti bukan saya mbak mesti pacar saya mbak si manher . Dari umur lebih 
dewasa pacar saya juga sih  mbak jadi dia kayak lebih dewasa aja mbak, bisa 
menjelaskan bagaimananya “-Informan 2 (Rino) 

 

3.3.1.4 Pemeliharaan Hubungan 

Komunikasi yang baik penting dilakukan dalam upaya pemeliharaan hubungan 

agar hubungan dapat terus bertahan meskipun pernah terjadi tindak kekerasan 

dalam hubungan tersebut. Pasangan 1 baik informan 1 (Manher) maupun 

informan 2 (Rino) juga mengaku dapat berkomitmen dengan janji yang ia buat 

dan mematuhi aturan yang telah disepakati bersama dalam hubungan tersebut. 

Aturan seperti selalu memberi kabar setiap hari, selalu terbuka, jujur, setia dan 

tidak boleh melarang sesuatu yang masih suka dilakukan oleh dirinya sendiri. 
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Walaupun banyak yang harus disepakati tetapi mereka tetap nyaman dalam 

menjalani hubungan pacaran ini. 

“ selama ini saya nyaman-nyaman aja sih mbak karena semua masalah 
yang terjadi itu sampai saat ini masih bisa diatasi  dan saya masih enjoy saja 
mbak sama hubungan saya ini “– Informan 1 (Manher) 

“ nyaman lah mbak , kalau tertekan saya enggak akan bertahan selama 
betahun-tahun selama ini “-Informan 2 (Rino) 

 

3.3.2 Deskripsi Tekstural Pasangan 2 (Informan 3 & 4) 

Informan 3 (Deddy) merupakan laki-laki berusia 27 tahun, seorang karyawan di 

salah satu perusahaan swasta di Semarang sedangkan informan 4 (Bagus) 

merupakan laki-lakiberusia 26 tahun yang merupakan perancang busana di 

Semarang. Deddy dan Bagus telah menjalin hubungan pacaran selama 5 bulan. 

Dalam menjalani hubungannya, Deddy dan Bagus pernah mengalami beberapa 

konflik yang terjadi di dalam hubungan mereka, namun hubungannya masih dapat 

bertahan hingga sekarang. 

 

3.3.2.1 Pengalaman Ketertarikan terhadap Sesama Jenis 

Setiap manusia mempunyai pengalaman hidup masing-masing. Seringkali 

pengalaman hidup dijadikan pembelajaran kedepan untuk menjadikan hidup yang 

lebih baik dari sebelumnya, tetapi pengalaman hidup juga bisa menjadi pengaruh 

dalam pembentukan karakter seseorang. Penyebab seseorang menjadi gay salah 

satunya berhubungan dengan pengalaman hidup yang telah dia jalani, walaupun 

sebenarnya ada faktor-faktor lain yang dapat menjadikan seseorang menjadi gay 

seperti lingkungan pertemanan. Menurut informan 3 (Deddy) alasan penyebab dia 
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menjadi gay dikarenakan saat dia memasuki dunia model saat SMA, banyak 

sekali temannya yang memiliki ketertarikan ke sesama jenis khususnya laki-laki. 

Sejak saat itulah informan 3 (Deddy) mulai terbiasa dengan hal itu dan akhirnya 

memiliki ketertarikan terhadap sesama jenis.  

“ Saya itu dari SMA mbak, kebetulan memang dari SMA itu sudah 
menjajaki dunia modeling, dan dunia modeling itu memang saya kenal banyak 
orang-orang yang seperti itu mbak. Jadi ya tanpa saya kehendaki saya akhirnya 
ya kebawa arus mbak ikut-ikut seperti itu “ 

 
Berbeda dengan  informan 4 (Bagus), alasan mengapa dia memiliki 

ketertarikan terhadap sesama jenis dikarenakan pelecehan seksual yang pernah dia 

alami saat SMA. 

 “ Aku bisa suka sama sesama jenis itu gara-gara dulu waktu aku 
SMA kan ikut tim basket, tapi karena aku mengalami kekerasan seksual dengan 
senior aku yang dulu ya akhirnya aku menjadi tertarik sama cowok “ 

 

Informan 3 (Deddy)mengatakan bahwa setelah dia menjadi gay, tidak ada 

yang berubah dari dirinya baik penampilan maupun kepribadiannya. 

“ kalau sejauh ini sih gak ada ya mbak , semua normal-normal aja baik 
kepribadian atau penampilan saya masih tetap seperti dulu kok mbak ga ada 
yang berubah “ 

 
Berbeda dengan informan 3 (Deddy), informan 4 (Bagus) mengatakan 

bahwa dia sangat memperhatikan penampilan dikarenakan tuntutan pekerjaan dia 

sebagai perancang busana. 

“ kalau aku kepribadian kayaknya enggak ya mbak, cuman kalau 
penampilan aku lebih cenderung ke sempurna atau perfect karna aku seorang 
designer “ 
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Baik informan 3 (Deddy) maupun informan 4 (Bagus), mereka 

mengatakan untuk orang sekitar yang mengetahui bahwa mereka gay dan tentang 

hubungan mereka hanya dari kalangan teman dekat saja.  

“ sejauh ini sih gak ada yang tahu ya mbak, mungkin hanya beberapa 
teman-teman dekat atau temen model saya aja sih mbak yang tahu. Kalau orang 
lain sih enggak ada yang tahu “ - Informan 3 (Deddy) 

“ kalau orang sekitar , misal keluarga enggak tahu ya mbak, tapi kalau 
temen-temen udah tahu karena aku juga punya komunitas “ - Informan 4 
(Bagus) 

 

3.3.2.2  Komunikasi Antarpribadi saat Menjalin Hubungan Pacaran 

 Sesama Jenis 

Saat menjalin sebuah hubungan pacaran, sebuah komunikasi antarpribadi menjadi 

salah satu bagian yang sangat penting. Lewat komunikasi, percakapan dapat 

dilakukan untuk membangun kemistri yang semakin kuat dari pasangan tersebut. 

Informan 3 (Deddy) maupun informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa komunikasi 

mereka berawal saat informan 3 (Deddy) bertemu dengan informan 4 (Bagus) 

karena adanya keperluan untuk membuat baju. Sejak saat itulah komunikasi 

mereka semakin dekat dan akhirnya berlanjut sampai mereka memiliki hubungan 

pacaran. 

“ ya awal mulanya tadi itu mbak, saya butuh baju ya buat acara fashion 
show . Kebetulan saya dikenalkan ke pacar saya itu mbak si bagus . Dari situ 
saya kenal mas bagus lalu semakin intens lalu saya ditawari jadi modelnya dan 
dari situlah saya mulai dekat dan akhirnya jadi seperti sekarang mbak“ – 
Informan 3 (Deddy) 
 

“ awal mulanya tuh dia itu dulu ala ala pengen pesen baju gitu kan , terus 
dia minta nomer wa aku terus sering chat-chat kan, terus dia juga kepingin jadi 
modelnya aku. Dari situ lah ada ketertarikan sama dia, karena dia juga cakep 
sih. Dan kita langsung jadian“ –  Informan 4 (Bagus) 

Perlu diingat bahwa kaum gay sama dengan orang lain atau kaum straight, 

di mana mereka juga memilki hasrat untuk menyalurkan rasa cinta dan kasih 
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sayang walaupun dengan orang dengan jenis kelamin sama. Informan 3 (Deddy) 

maupun informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa mereka mengetahui istilah top 

dan bot, dimana dalam dunia gay istilah top berperan sebagai laki-laki dan bot 

berperan sebagai perempuan. Hubungan pacaran antara Informan 3 (Deddy) dan 

informan 4 (Bagus) tidak pernah melakukan kesepakatan tentang peranan masing-

masing di dalam hubungan mereka, karena dari awal mereka sudah sama-sama 

tahu peranannya masing-masing baik top maupun bot. 

“ Kalau saya sih sejauh ini sebagai topnya sih mbak , kalau masalah 
ditanya kesepakatan awal ya kita memang sudah sama-sama tahu sih mbak peran 
masing-masingnya gitu “ – Informan 3 (Deddy) 

“ kalau aku sama dia sih udah tahu sama tahu ya, dalam arti dia sudah 
tahu kalau aku Bot atau bottom jadi dia mau gak mau harus jadi top kan. Pacar 
saya juga gak pernah jadi bot sih selama pacaran ,dulunya dianya setelah sama 
aku dia topnya aku  botnya “ – Informan 4 (Bagus) 

 

3.3.2.3 Manajemen Konflik 

Pasangan gay memiliki banyak masalah atau konflik, dari diri mereka sendiri 

ataupun yang menyangkut dalam hubungan pacaran yang dilakukan bersama. 

Pasangan gay dapat dikatakan memiliki masalah yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan pasangan straight, selain memiliki masalah dengan pasangan 

sendiri atau konflik internal hubungan, terkadang masalah juga datang dari luar 

hubungan atau masyarakat. Pada hubungan informan 3 (Deddy) dan informan 4 

(Bagus) masalah atau konflik yang sering timbul yaitu masalah internal. 

“ kalau masalah sih ya mungkin seperti orang pacaran pada umumnya 
mbak , biasanya ya kami sama-sama sibuk, tapi kalau aku sih mungkin ketika 
pacar aku si bagus itu sibuk dengan model-model lain ya terus terang mbak aku 
cemburu , memang aku sih orangnya posesif mbak , suka mikir macem-macem 
gitu  kalau liat pacarku sama cowok lain mbak “ – Informan 3 (Deddy) 
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Sifat posesif dari informan 3 (Deddy) memang sering menjadi pemicu 

timbulnya permasalahan. Informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa informan 3 

(Deddy) memang memiliki sifat cemburu yang sangat tinggi, kenyataannya yang 

sering dicemburui itu hanyalah rekan kerja. 

“ ya itu mbak seringnya miss komunikasi karena dia sibuk kerja akupun 
juga sibuk kerja , terus juga masalah cemburu. Aku kan seorang designer jadi 
modelnya banyak cakep-cakep juga  setiap aku fitting sama model aku, dia tahu 
dia mesti cemburu dia panas terus biasanya kita berantem “ – Informan 4 
(Bagus) 

 
Informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa apabila terjadi konflik di antara 

mereka, Informan 4 (Bagus) sering mengalah dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Hal ini dikarenakan sifat egois yang di miliki informan 3 (Deddy). 

“ ya kalau menanggapi sikapnya sih , kan aku yang sering mengalah ya 
mbak , jadi juga mau ga mau hatinya redam jadi dengan cara aku mengalah, aku 
yang selalu baik-baik dengan dia kan akhirnya luluh  juga emosinya dengan cara 
aku seperti itu” – Informan 4 (Bagus) 

 
Sifat egois inipun sudah di akui oleh informan 3 (Deddy), untuk keputusan 

setelah penyelesaian pun seperti hubungan mereka mau di teruskan atau tidak 

informan 3 (Deddy) hanya mengikuti keputusan dari Informan 4 (Bagus). 

“ kalau menyelesaikan masalah terus terang sih mbak , aku kan orangnya 
mungkin egois ya jadi yang sering ngalah tu mas bagus  dan yang sering 
menyelesaikan masalah si bagus mbak , kalau aku sih tinggal terima hasil aja sih. 
Endingnya gimana kita mau lanjut atau enggak  tergantung pacar aku gitu mbak 
” – Informan 3 (Deddy) 

 

 

3.3.2.4 Pemeliharaan Hubungan 

Komunikasi yang baik penting dilakukan dalam upaya pemeliharaan hubungan 

agar hubungan dapat terus bertahan meskipun pernah terjadi tindak kekerasan 
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dalam hubungan tersebut.Pasangan 2 baik informan 3 (Deddy) maupun informan 

4 (Bagus) juga mengaku dapat berkomitmen dengan janji yang ia buat dan 

mematuhi aturan yang telah disepakati bersama dalam hubungan tersebut. Aturan 

seperti selalu memberi kabar setiap hari, selalu terbuka, jujur, setia dan tidak 

boleh melarang sesuatu yang masih suka dilakukan oleh dirinya sendiri. 

Walaupun banyak yang harus disepakati tetapi mereka tetap nyaman dalam 

menjalani hubungan pacaran ini. 

”Ya saya sih nyaman-nyaman aja mbak, wong kita sama-sama butuh 
sama-sama melengkapi, jadi ya, yang ada dulu dijalani, nanti nextnya gimana ya 
kita saya ngikut sama pacarnya nanti endingnya gimana“ – Informan 3 (Bagus) 

”Selama ini saya nyaman-nyaman aja sih mbak karena semua masalah 
yang terjadi itu sampai saat ini masih bisa diatasi  dan saya masih enjoy saja 
mbak sama hubungan saya ini “ – Informan 4 (Bagus) 
 

3.4 Deskripsi Struktural 

Deskripsi struktural dalam pendekatan fenomenologi menjelaskan tema mengenai 

waktu, tempat, hubungan diri sendiri kepada orang lain, perhatian kepada 

kehidupan mengenai sebab akibat yang disengaja.Struktur individu menjelaskan 

untuk tiap-tiap peneliti menggabungkan struktur dan tema menjadi deskripsi 

struktural individu. Gabungan dari deskripsi struktural itu menjadi deskripsi yang 

umum dari  pengalaman tersebut (Moustakas, 1994: 181). 

Pada penelitian ini, deskripsi struktural disusun dari pengalaman-

pengalaman pasangan pacaran gay dalam memanajemen konflik yang terjadi. Jika 

deskripsi tekstural merupakan gambaran penelitian yang tampak pada teks, 

deskripsi struktural merupakan gambaran deskripsi pengalaman subyek yang 

tersembunyi, tetapi tertangkap oleh indra penulis. Deskripsi struktural secara 
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sederhana menggambarkan “the how” yang akan menjelaskan ”the what” dari 

suatu pengalaman (Moustakas, 1994: 135). 

3.4.1 Deskripsi Struktural Pasangan (Informan 1&2) 

3.4.1.1 Pengalaman Ketertarikan terhadap Sesama Jenis 

Menurut informan 1 (Manher) alasan penyebab dia menjadi gay 

dikarenakan tidak adanya hubungan yang baik antara informan 1 (Manher) 

dengan kedua orangtuanya, memungkinkan kurangnya kasih sayang dari 

orangtua, menjadikan informan 1 (Manher) memiliki orientasi ketertarikan 

terhadap sesama jenis. Informan 1 (Manher) mengatakan bahwa temannya yang 

gay juga menjadi faktor penyebab informan 1 (Manher) menjadi gay. Terbukti 

saat wawancara, informan 2 (Rino) tidak menyebutkan hal yang membuat dia 

menjadi memiliki ketertarikan terhadap sesama jenis. 

Informan 1 (Manher) mengatakan bahwa setelah dia menjadi gay, tidak 

ada yang berubah dari dirinya baik penampilan maupun kepribadiannya. Berbeda 

dengan informan 1 (Manher), informan 2 (Rino) mengatakan bahwa setelah 

menjadi gay penampilannya sangat di perhatikan. 

Baik informan 1 (Manher) maupun informan 2 (Rino), mereka 

mengatakan untuk orang sekitar yang mengetahui bahwa mereka gay dan tentang 

hubungan mereka hanya dari kalangan teman dekat saja. Tetapi untuk informan 2 

(Rino) selain teman dekat dia mengatakan bahwa adeknya mengetahui semua 

tentang keadaan dia sebagai gay. 
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3.4.1.2 Komunikasi Antarpribadi saat Menjalin Hubungan Pacaran Sesama 

Jenis 

Informan 1 (Manher) maupun informan 2 (Rino) mengatakan bahwa 

komunikasi mereka berawal dari kumpulan pertemanan mereka. Informan 1 

(Manher) mengungkapkan kriteria laki-laki yang dia sukai ternyata terdapat di 

kepribadian informan 2 (Rino), inilah yang menyebkan komunikasi mereka 

berlanjut sampai mereka memiliki hubungan pacaran. Informan 1 (Manher) 

maupun informan 2 (Rino) mengatakan bahwa mereka mengetahui istilah top dan 

bot, dimana dalam dunia gay istilah top berperan sebagai laki-laki dan bot 

berperan sebagai perempuan. Hubungan pacaran antara Informan 1 (Manher) dan 

informan 2 (Rino) tidak pernah melakukan kesepakatan tentang peranan masing-

masing di dalam hubungan mereka, karena dari awal mereka sudah sama-sama 

tahu peranannya masing-masing entah top maupun bot. 

 

3.4.1.3 Menajemen Konflik 

Pasangan gay dapat dikatakan memiliki masalah yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan pasangan straight, selain memiliki masalah dengan 

pasangan sendiri atau konflik internal hubungan, terkadang masalah juga datang 

dari luar hubungan atau masyarakat. Pada hubungan informan 1 (Manher) dan 

informan 2 (Rino) masalah atau konflik yang sering timbul yaitu masalah internal. 

Dalam menjalani hubungan pacaran, tidak jarang konflik datang dan membuat 

hubungan menjadi tidak stabil.  

Informan 1 (Manher)  mengaku suka beradu argumen dengan pasangannya 

ketika sedang bertengkar. Meskipun suka beradu argumen, informan 1 (Manher) 

sudah sangat mengerti cara menyelesaikan masalah diantara mereka, biasanya 
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informan 1 (Manher) menghindari Informan 2 (Rino) saat sedang terjadi konflik. 

Hal ini dilakukan dengan maksud menstabilkan emosi sehingga diharapkan tidak 

akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Ungkapan Informan 1 (Manher) menggambarkan masalah internal yang 

sering terjadi karena sifat dari Informan 2 (Rino), dimana Informan 2 (Rino) 

belum bisa meminimalisir rasa cemburu terhadap teman-teman kantor Informan 1 

(Manher). 

 

3.4.1.4 Pemeliharaan Hubungan 

Pasangan 1 baik informan 1 (Manher) maupun informan 2 (Rino) juga 

mengaku dapat berkomitmen dengan janji yang ia buat dan mematuhi aturan yang 

telah disepakati bersama dalam hubungan tersebut. Aturan seperti selalu memberi 

kabar setiap hari, selalu terbuka, jujur, setia dan tidak boleh melarang sesuatu 

yang masih suka dilakukan oleh dirinya sendiri. Walaupun banyak yang harus 

disepakati tetapi mereka tetap nyaman dalam menjalani hubungan pacaran ini. 

 

 

 

 

3.4.2 Deskripsi Struktural Pasangan Informan (3&4) 

3.4.2.1 Pengalaman Ketertarikan terhadap Sesama Jenis 

Penyebab seseorang menjadi gay salah satunya berhubungan dengan 

pengalaman hidup yang telah dia jalani, walaupun sebenarnya ada faktor-faktor 

lain yang dapat menjadikan seseorang menjadi gay seperti lingkungan 
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pertemanan. Menurut informan 3 (Deddy) alasan penyebab dia menjadi gay 

dikarenakan saat dia memasuki dunia model saat SMA, banyak sekali temannya 

yang memiliki ketertarikan ke sesama jenis khususnya laki-laki. Sejak saat itulah 

informan 3 (Deddy) mulai terbiasa dengan hal itu dan akhirnya memiliki 

ketertarikan terhadap sesama jenis.  

Berbeda dengan  informan 4 (Bagus), alasan mengapa dia memiliki 

ketertarikan terhadap sesama jenis dikarenakan pelecehan seksual yang pernah dia 

alami saat SMA. Informan 3 (Deddy)mengatakan bahwa setelah dia menjadi gay, 

tidak ada yang berubah dari dirinya baik penampilan maupun kepribadiannya. 

Berbeda dengan informan 3 (Deddy), informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa dia 

sangat memperhatikan penampilan dikarenakan tuntutan pekerjaan dia sebagai 

perancang busana. 

 

3.4.2.2 Komunikasi Antarpribadi saat Menjalin Hubungan Pacaran Sesama 

Jenis 

Lewat komunikasi, percakapan dapat dilakukan untuk membangun 

kemistri yang semakin kuat dari pasangan tersebut. Informan 3 (Deddy) maupun 

informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa komunikasi mereka berawal saat informan 

3 (Deddy) bertemu dengan informan 4 (Bagus) karena adanya keperluan untuk 

membuat baju. Sejak saat itulah komunikasi mereka semakin dekat dan akhirnya 

berlanjut sampai mereka memiliki hubungan pacaran. 

Informan 3 (Deddy) maupun informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa 

mereka mengetahui istilah top dan bot, dimana dalam dunia gay istilah top 
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berperan sebagai laki-laki dan bot berperan sebagai perempuan. Hubungan 

pacaran antara Informan 3 (Deddy) dan informan 4 (Bagus) tidak pernah 

melakukan kesepakatan tentang peranan masing-masing di dalam hubungan 

mereka, karena dari awal mereka sudah sama-sama tahu peranannya masing-

masing baik top maupun bot. 

 

3.4.2.3 Menajemen Konflik 

Pasangan gay dapat dikatakan memiliki masalah yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan pasangan straight, selain memiliki masalah dengan pasangan 

sendiri atau konflik internal hubungan, terkadang masalah juga datang dari luar 

hubungan atau masyarakat. Pada hubungan informan 3 (Deddy) dan informan 4 

(Bagus) masalah atau konflik yang sering timbul yaitu masalah internal. Sifat 

posesif dari informan 3 (Deddy) memang sering menjadi pemicu timbulnya 

permasalahan. Informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa informan 3 (Deddy) 

memang memiliki sifat cemburu yang sangat tinggi, kenyataannya yang sering 

dicemburui itu hanyalah rekan kerja. 

Informan 4 (Bagus) mengatakan bahwa apabila terjadi konflik di antara 

mereka, Informan 4 (Bagus) sering mengalah dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Hal ini dikarenakan sifat egois yang di miliki informan 3 (Deddy). Sifat 

egois inipun sudah di akui oleh informan 3 (Deddy), untuk keputusan setelah 

penyelesaian pun seperti hubungan mereka mau di teruskan atau tidak informan 3 

(Deddy) hanya mengikuti keputusan dari Informan 4 (Bagus). 

 



 

69 
 

3.4.2.4 Pemeliharaan Hubungan 

Pasangan 2 baik informan 3 (Deddy) maupun informan 4 (Bagus) juga 

mengaku dapat berkomitmen dengan janji yang ia buat dan mematuhi aturan yang 

telah disepakati bersama dalam hubungan tersebut. Aturan seperti selalu memberi 

kabar setiap hari, selalu terbuka, jujur, setia dan tidak boleh melarang sesuatu 

yang masih suka dilakukan oleh dirinya sendiri. Walaupun banyak yang harus 

disepakati tetapi mereka tetap nyaman dalam menjalani hubungan pacaran ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


